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 __________________________________________________________________  

 

ABSTRACT 

 

The purpose of this study is to determine the effect of work quality, 

supervision and work discipline on employee performance at Bandar Jaya Lahat 

Health Center, either partially or simultaneously. The sample in this study were 

all employees of the Bandar Jaya Lahat Health Center, totaling 53 people. Then 

the method of determining the sample in this study using the census method. The 

census method is a method by collecting data on the total population. Testing the 

effect of Work Quality (X1) on Performance (Y), obtained a Significant value, 

0.014 <0.05, then accept Ha and reject Ho, which means Work Quality (X1) has a 

significant effect on Performance (Y). Testing the effect of Supervision (X2) on 

Performance (Y), obtained a Significant value, 0.000 <0.05, then accept Ha and 

reject Ho, which means that Supervision (X2) has a significant effect on 

Performance (Y). Testing the effect of Work Discipline (X3) on the Performance 

variable (Y), obtained a Significant value, 0.000 <0.05, then accepting Ha and 

rejecting Ho, which means that Work Discipline (X3) has a significant effect on 

Performance (Y). The calculation results obtained a Significant value of 0.000 

<0.05, thus Ha is accepted and Ho is rejected, which means that Quality of Work 

(X1), Supervision (X2), and Work Discipline (X3) have a significant effect on 

performance (Y). 

 

Keywords: Quality of Work, Supervision, Work Discipline and Performance 

 __________________________________________________________________  

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

 Dalam mewujudkan tujuan 

organisasi memerlukan tenaga kerja 

yang berkualitas dan mampu 

melaksanakan tugasnya dengan baik 

karena tenaga kerja merupakan faktor 

yang turut menentukan berhasil atau 

tidaknya pencapaian tujuan suatu 

organisasi. Untuk mencapai tujuan 

organisasi tidak pernah lepas dari 

tinggi rendahnya kinerja pegawai, 

kinerja pegawai dipengaruhi oleh 

mailto:parel@gmail.com
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kualitas kerja, pengawasan dan 

disiplin kerja. 

Kinerja merupakan hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai oleh seseorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya. Kinerja berkaitan dengan 

perbandingan hasil yang dicapai 

dengan peran serta tenaga kerja per 

satuan waktu. 

Kinerja yang baik didasari oleh 

wawasan yang tinggi, memiliki 

kecerdasan dan keterampilan, dan 

merupakan pegawai yang beriman 

dan bertaqwa serta memiliki ahlak 

dan prilaku yang baik pula.  

Tabel 1 

Kinerja Pegawai Puskesmas Bandar Jaya Lahat 

No Sasaran Target 

Kegiatan 

Realisasi 

Kegiatan 

1 Perumusan kebijakan teknis pencapaian kerja 6 4 

2 Pengorganisasian penyusunan standar kerja 8 5 

3 Pembinaan dan pelaksanaan tugas  6 4 

4 Pelaksanaan tugas yang diberikan oleh 

pimpinan 

7  5 

Sumber : Puskesmas Bandar Jaya Lahat, 2022 

Hasil tabel 1 menjelaskan 

bahwa masih rendahnya pencapaian 

hasil kerja pegawai Puskesmas 

Bandar Jaya Lahat, hal ini dapat 

dilihat dari disetiap target sasaran 

belum dapat dicapai dan hal ini 

menunjukan bahwa belum 

maksimalnya kinerja pegawai dalam 

menjalankan tugas – tugas yang 

diberikan oleh atasan. 

 Kualitas kerja membahas suatu 

keadaan perilaku dalam hal kegiatan 

yang telah dilaksanakan dengan 

disesuaikan dengan harapan yang 

telah ditentukan. Untuk meningkatkan 

kualitas kerja memiliki beberapa cara 

yang harus dilakukan oleh sebuah 

organisasi yaitu dengan cara 

memberikan pelatihan dan pemberian 

bonus dalam upaya meningkatkan 

efesiensi dalam bekerja 

 Dalampelaksanaannya 

pengawasan terhadap kinerja sumber 

daya manusia menjadi penting karena 

pengawasan yang 

dilakukanmerupakan control 

terhadappencapaiankinerja.Pengawas

an yang dilakukan oleh atasan 

terhadap pegawai memungkinkan 

pegawai dapat bekerja lebih baik, 

pegawailebihdisiplin sehingga pada 

akhirnya dapat membentuk pribadi 
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pegawai yang bertanggung jawab 

sehingga pekerjaan dapat terlaksana 

dengan efektif dan efisien, 

pengawasan dirancang membutuhkan 

tata tertib yang mempunyai tujuan 

untuk mengantisipasi masalah atau 

penyimpangan dari standar atau 

tujuan yang telah digariskan.  

Pengawasan adalah keseluruhan 

sistem, teknik, cara yang mungkin 

dapat digunakan oleh seorang atasan 

untuk menjamin agar segala aktivitas 

yang dilakukan oleh dan dalam 

organisasi benar-benar menerapkan 

prinsip efisiensi dan mengarah pada 

upaya mencapai keseluruhan tujuan 

organisasi. 

Seorang pegawai dikatakan 

disiplin jika menaati waktu kerja, 

melakukan pekerjaan dengan baik, 

mematuhi semua peraturan dan norma 

sosial. Disiplin kerja pegawai yang 

baik tercermin dari besarnya rasa 

tanggung jawab pegawai dalam 

menyelesaikan tugas tepat waktu, 

tingkat keterlambatan pegawai yang 

rendah karena adanya semangat dan 

gairah kerja, serta meningkatnya 

efesiensi dan produktivitas pegawai 

yang ditunjukkan dengan tingkat 

ketidakhadiran pegawai yang rendah.  

Disiplin kerja adalah suatu alat 

yang digunakan para unsur pimpinan 

untuk berkomunikasi dengan pegawai 

agar mereka bersedia untuk merubah 

suatu perilaku serta sebagai suatu 

upaya untuk meningkatkan kesadaran 

dan kesediaan seseorang mentaati 

semua peraturan perusahaan dan 

morma – norma sosial yang berlaku.  

Disiplin pegawai memerlukan 

alat komunikasi, terutama pada 

peringatan yang bersipat spesifik 

terhadap pegawai yang tidak mau 

berubah sifat dan perilakunya. 

Seorang pegawai yang dikatakan 

memiliki disiplin kerja yang tinggi 

jika yang bersangkutan konsekuen, 

konsisten, taat dan bertanggung jawab 

atas tugas yang diberikan kepadanya. 

Dengan adanya disiplin kerja yang 

baik diharapkan kinerja pegawai akan 

meningkat 

 Berdasarkan latar belakang yang 

telah diuraikan diatas, maka penulis 

tertarik untuk  mengambil judul 

penelitian “Pengaruh Kualitas 

Kerja, Pengawasan Dan Disiplin 

Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Pada Puskesmas Bandar Jaya 

Lahat”. 
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Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah 

yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah 

apakah ada pengaruh antara kualitas 

kerja, pengawasan dan disiplin kerja 

terhadapkinerja pegawai pada 

Puskesmas Bandar Jaya Lahat, baik 

secara parsial maupun simultan? 

 

Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh antara kualitas 

kerja, pengawasan dan disiplin kerja 

terhadap kinerja pegawai pada 

Puskesmas Bandar Jaya Lahat 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pengertian Kinerja 

Menurut Mangkunegara 

(2016 :67) kinerja adalah pencapaian 

hasil kerja baik secara kualitas 

maupun kuantitas yang dilakukan 

oleh seseorang dalam menjalankan 

tugas – tugas yang diberikan oleh 

atasan. Menurut Hasibuan (2016:34) 

kinerja adalah suatu hasil dari 

pekerjaan yang dilakukanoleh 

seseorang dengan pencapaian melalui 

kemampuan, keterampilan, 

kesungguhan serta pengalaman. 

Menurut Bambang Kusriyanto 

dalam Anwar Prabu Mangkunegara 

(2016:9) kinerja adalah perbandingan 

hasil yang didapat oleh seseorang 

dalam menjalankan aktivitasnya 

dikaitkan dengan peran seseorang, 

tenaga kerja serta diukur dengan 

satuan waktu kerja. 

 

Indikator-Indikator Kinerja 

Menurut Robbins (2019:260) 

ada beberapa indikator untuk 

mengukur kinerja seseorang dalam 

suatu organisasi yaitu: 

1. Kualitas kerja yang dimiliki oleh 

pegawai dalam bekerja,  

Pengukuran kualitas kerja 

pegawai diukur berdasarkan mutu 

dan kesempurnaan tugas yang 

diselesaikan oleh pegawai. 

2. Kuantitas pegawai dalam 

menyelesaikan pekerjaan,  

Kuantitas merupakan alat ukur 

yang berdasarkan jumlah 

pekerjaan yang dihasilkan oleh 

seseorang 

3. Pegawai memiliki ketepatan 

waktu dalam bekerja 

Pegawai dalam menjalankan 

tugas memiliki ketetapan waktu 

dalam menyelesaikan pekerjaan 

yang diberikan oleh atasan. 
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4. Pegawai memiliki efektivitas 

yang tinggi 

Pegawai menggunakan sumber 

daya yang ada didalam organisasi 

5. Pegawai memiliki kemandirian 

dalam bekerja 

Kemandirian pegawai tercermin 

dari pegawai bekerja tanpa 

menunggu perintah dari atasan. 

 

Pengertian Kualitas Kerja 

Menurut Marcana (2015:21) 

pengertian dari kualitas kerja adalah 

wujud kegiatan atau perilaku dengan 

harapan pencapaian tujuan yang lebih 

tepat dan lebih hemat. Heidjrachman 

dan Husanan, (2017: 23) pengertian 

kualitas kerja yaitu berkaitan dengan 

seseorang memenuhi syarat yang 

dituntut oleh aktivitas yang 

dilaksanakannya dengan 

menyelesaikan pekerjaan dengan 

sebenar – benarnya. 

 

Indikator – Indikator Kualitas 

Kerja 

Menurut Hasibuan (2016) ada 

beberapa indikator dari kualitas kerja 

pegawai yaitu sebagai berikut : 

1. Potensi Diri. Potensi diri 

berkaitan dengan kemampuan, 

kekuatan yang dimiliki oleh 

seseorang pegawai.  

2. Hasil kerja optimal. Hasil kerja 

optimal berkaitan dengan kualitas 

kerja pegawai dengan hasil  

3. Proses Kerja. Proses kerja dalam 

hal ini berkaitan dengan pegawai 

yang menjalankan peranya dapat 

dilihat dari kemampuan pegawai 

kreatifitas dan inisiatif pegawai 

yang menjalankan aktivitasnya.   

4. Antusiasme.Dalam hal ini 

pegawai memiliki kepedulian 

dalam menjalankan aktivitasnya  

 

Pengertian Pengawasan 

 Menurut Ranupandojo, 

(2018:147) pengawasan adalah suatu 

bentuk kegiatan yang berupayah agar 

pelaksanaan pekerjaan terlaksana 

sesuai dengan rencana yang telah 

ditetapkan atau mendapatkan hasil 

sesuai dengan harapan sebelumnya.  

Menurut Dessler (2019:2), 

pengawasan adalah penyusunan 

standar seperti kuota penjualan, 

standar kualitas dan pemeriksaan 

untuk mengkaji prestos kerja 

seseorang atau sekelompok orang 

diabdingkan dengan standard yang 

telah ditetapkna sebelumnya dan serta 
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mengadakan tindakan koreksi 

sebelumnya. 

 

Indikator – indikator Pengawasan 

  Menurut Robbins and 

Coulter (2019:460) indikator 

pengawasan terdiri dari empat 

dimensi yaitu:  

a. Dimensi Menetapkan standar, 

dalam hal ini melakukan 

penetapan target  

b. Dimensi Pengukuran 

(measurement), dalam 

pengukuran kinerja  

c. Dimensi. Membandingkan 

(compare), dalam hal ini 

melakukan perbandingan hasil 

yang telah dicapai dengan 

standard yang telah ditetapkan 

didalam organisasi 

d. Dimensi. Melakukan tindakan 

(action), dalam melakukan 

tindakan ini merupakn 

pengambilan keputusan tindakan 

dalam koreksi dan perbaikan, 

dimensi melakukan tindakan 

(action)  

 

Pengertian Disiplin Kerja 

Menurut Keith David dalam 

Mangkunegara (2017 : 129), disiplin 

kerja sebagi pelaksaan manajemen 

dalam upayah memperteguh pedoman 

dan peraturan yang ada didalam 

organisasi.  

 

Indikator-Indikator Disiplin Kerja 

Menurut Hasan (2018:66) 

merumuskan indikator disiplin kerja 

adalah sebagai berikut:   

1 Melaksanakan dan 

menyelesaikan tugas tepat waktu 

2 Bekerja dengan kreatif dan 

inisiatif 

3 Bekerja dengan jujur, penuh 

semangat dan tanggung jawab 

4 Datang dan pulang tepat pada 

waktunya 

5 Bertingkah laku sopan, pegawai 

memiliki kesopan dan santunan 

dalam bekerja 

 

Kerangka Pemikiran 

Kerangka berfikir yang baik akan 

menjelaskan secara teoritis pertautan 

antar variabel yang akan diteliti. 

(Sugiyono, 2019:60), kerangka 

pemikiran dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada gambar berikut : 
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Gambar 1 

 Kerangka Pemikiran 

 

2.3. Hipotesis 

Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini  

diduga ada pengaruh antara kualitas 

kerja, pengawasan dan disiplin kerja 

terhadapkinerja pegawai pada 

Puskesmas Bandar Jaya Lahat baik 

secara parsial maupun simultan. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

Populasi yang digunakan 

dalam penelitian ini  adalah seluruh 

pegawai Puskesmas Bandar Jaya 

Lahat yang berjumlah 53 orang. 

Sampel dalam penelitian ini 

adalah seluruhpegawai Puskesmas 

Bandar Jaya Lahat yang berjumlah 53 

orang. Maka metode penentuan 

sampel dalam penelitia  ini dengan 

menggunakan metode sensus. Metode 

sensus adalah metode dengan 

melakukan pengumpulan data 

terhadap jumlah seluruh populasi. 

 

Data dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer.  

Data primer ini dikumpulkanoleh 

peneliti sendiri atau dirinya sendiri. 

Ini adalah data yang belum pernah 

dikumpulkan sebelumnya, baik 

dengan cara tertentu atau pada 

periode waktu tertentu. Kemudian 

menggunakan data kuantitatif yang 

merupakan data yang dapat di input 

ke dalam skala pengukuran statistik 

melalui perhitungan. 

 

Model Analisis Data 

Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan jenis penelitian 

deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. 

 

HASIL ANALISIS DAN 

PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Penelitian ini mengambil sampel 

sebanyak 53 orang. Selanjutnya perlu 

diketahui dahulu karakteristik 

Kualitas Kerja 

(X1) 

Pengawasan 

(X2) 

Kinerja 

(Y) 

DisiplinKerja 

(X3) 
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responden yang meliputi : jenis 

kelamin, tingkat usia dan tingkat 

pendidikan.  

1. Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 1 

Jenis Kelamin Responden 

Uraian Jumlah Persentase 

Laki-laki 17orang 32,08% 

Perempuan 36 orang 67,92% 

Jumlah 53 orang 100% 

Sumber : Data primer diolah, 2022 

Dari tabel di atas terlihat 

bahwa responden berdasarkan jenis 

kelamin perempuan paling banyak 

yaitu 36 orang atau mencapai 67,92%, 

sedangkan responden laki - laki 

berjumlah 17 orang atau 32,08 %.  

 

2. Berdasarkan Tingkat Usia 

Tabel 2 

Tingkat Usia Responden 

Uraian Jumlah Persentase 

20– 30 tahun 10 orang 19,87% 

31 - 40tahun 14 orang 26,41% 

41 - 50tahun 21 orang 39,63% 

51 - 60tahun 8 orang 15,09% 

Jumlah 53 orang 100% 

Sumber : Data primer diolah, 2022 

 Tabel diatas terlihat bahwa 

responden yang paling banyak berada 

pada umur 41-50 tahun adalah 21 

orang (39,63%) sedangkan jumlah 

responden yang paling sedikit berada 

pada umur 51-60 tahun. 

 

3. Berdasarkan Tingkat 

Pendidikan 

 

Tabel 3 

Tingkat Pendidikan Responden 

Uraian Jumlah Persentase 

SMA 9 orang 16,99% 

S1 38 orang 71,69% 

S2 6 orang 11,32 % 

Jumlah 53orang 100% 

Sumber : Data primer diolah, 2022 

Pada tabel 3 menunjukkan 

bahwa pendidikan terakhir S1 adalah 

persentase yang paling besar yaitu 38 

orang (71,69%) sedangkan persentase 

yang terkecil yaitu pendidikan S2. 

Pengujian Kualitas Data 

Pada pengujian validitas nilai r 

tabel diperoleh dari menghitung nilai 

df = N – 2, sehingga df = 53 – 2 = 

51didapatkan nilai r tabel = 0,300. 

Adapun seluruh nilai r hitung pada 

masing-masing item pertanyaan 

menunjukkan nilai lebih besar dari 

nilai r tabelnya sehingga dapat 

disimpulkan bahwa item-item 

pertanyaan yang akan digunakan 

untuk analisis hipotesis dinyatakan 

valid. 

Reliabilitas suatu variabel 

dilihat dari nilai cronbach alphanya 

yang harus lebih besar dari 0,6. Pada 

tabel dibawah, data yang diperoleh 

dari penelitian menunjukkan bahwa 

setiap variabel dinyatakan reliabel. 
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Hal ini terbukti dari hasil pengujian 

reliabilitas dengan SPPS 

menunjukkan nilai cronbach alpha > 

0,600. 

Tabel 4 

Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Nilai 

Alpha 

Nunnaly Status 

Kualitas 

kerja 

Pengawasan 

 

Disiplin 

Kerja 

Kinerja 

0,961 

 

0,951 

 

0,959 

 

0,957 

0,600 

 

0,600 

 

0,600 

 

0,600 

Reliabel 

 

Reliabel 

 

Reliabel 

 

Reliabel 

 

Sumber : Hasil Pengolahan data SPSS, 

2022 

 

Pengujian Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 Berdasarkan gambar 2 dibawah 

ini dapat disimpulkan bahwa kinerja 

pegawai pada Puskesmas Bandar Jaya 

Lahatberdistribusi secara normal dan 

dapat digunakan dalam penelitian 

karena titik-titik gambar menyebar 

dan tidak bertumpuk dalam satu 

tempat. 

 

Gambar 2 

Hasil Uji Normalitas 

 

Uji Multiolinearitas 

Berdasarkan tabel 5 uji 

multikolinieritas yang telah dilakukan 

dengan pengujian collinearity 

statistics menunjukkan bahwa 

masing-masing variabel independen 

nilai VIF > 1, dan nilai tolerance < 1. 

Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa model regresi tersebut tidak 

terdapat masalah multikolinearitas. 

Tabel 5 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel Tolerance VIF 

Kualitas kerja 

 

Pengawasan 

 

Disiplin Kerja 
 

0,721 

 

0,894 

 

0,763 

1,388 

 

1,119 

 

1,310 

Sumber : Hasil Pengolahan data SPSS, 
2022 

 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas adalah 

kondisi di mana sebaran atau varian 

variabel pengganggu (e) tidak konstan 

sepanjang observasi. Jika varians 

residual dari suatu pengamatan ke 

pengamatan yang lain tetap (konstan), 

maka disebut homoskedastisitas. Jika 

varians berbeda, disebut 

heteroskedastisitas.  
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Sumber : Hasil Pengolahan data SPSS, 

2022 

Gambar 3 

Uji Heteroskedastisitas dengan 

scatterplot 

 

Hasil output di atas dapat 

diketahui bahwa titik-titik tidak 

membentuk pola yang jelas dan titik-

titik menyebar di atas dan di bawah 

angka 0 pada sumbu Y. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi 

masalah heteroskedastisitas dalam 

model regresi. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis ini digunakan dan 

dimaksudkan untuk mengetahui 

pengaruh dua atau lebih variabel 

independen terhadap variabel 

dependen. Hasil analisis regresi 

berganda terlihat sebagaimana pada 

tabel 7 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 7 

Hasil Analisis Regresi Linier 

Berganda 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

B 
Std. 
Error Beta 

1 
(Constant) 6.526 6.619  

Kualitas 
Kerja 

.264 .102 .176 

Pengawasan .444 .114 .384 

 Disiplin 
Kerja 

.530 .101 .559 

Sumber : Hasil Pengolahan data SPSS, 

2022 

 

Persamaan regresi yang dapat 

di tuliskan dari hasil dalam bentuk 

persamaan regresi sebagai berikut:  

Y = 6.526+0.264X1+ 0.444X2+ 0.530X3 

Dari hasil regresi diperoleh 

nilai konstanta sebesar 6.526, yang 

menunjukkan bahwa jika variabel 

independent diasumsikan 0 (Nol), 

maka nilai variabel terikat sebesar 

6.526 (Konstanta). 

Hasil analisis regresi berganda 

variabel Kualitas Kerja (X1) diperoleh 

nilai koefisien regresi sebesar0.264, 

artinya apabila variabel Kualitas 

Kerja (X1) ditingkatkan sebesar 0.264 

maka akan meningkatkan variabel 

Kinerja (Y) sebesar 0.264 satu – 

satuan. 

Variabel Pengawasan (X2) 

diperoleh nilai koefisien regresi 
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sebesar 0.444, artinya apabila variabel 

Pengawasan (X2) ditingkatkan sebesar 

0.444 maka akan meningkatkan 

variabel Kinerja (Y) sebesar 0.444 

satu – satuan.  

VariabelDisiplin Kerja  (X3) 

diperoleh nilai koefisien regresi 

sebesar0.530, artinya apabila variabel 

Disiplin Kerja (X3) ditingkatkan 

sebesar 0.530 maka akan 

meningkatkan variabel Kinerja (Y) 

sebesar 0.530 satu – satuan. 

 

Uji Parsial (Uji t) 

Dalam penelitian ini uji t 

dilakukan dengan menggunakan 

program spss for windows sebagai 

berikut : 

Tabel 8 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Model T Sig. 

 Kualitas Kerja 2.608 .014 

Pengawasan 3.906 .000 

Disiplin Kerja 5.253 .000 

Sumber : Hasil Pengolahan data SPSS, 

2022 

1. Pengujian pengaruh Kualitas 

Kerja (X1) terhadap Kinerja (Y), 

diperoleh nilai signifikan sebesar 

0.014 yang artinya Sig 0.014< 

0,05 maka menerima Ha dan 

menolak Ho yang artinya 

menunjukan ada pengaruh yang 

signifikan antara Kualitas Kerja 

(X1) terhadap Kinerja  (Y), jadi 

hipotesis dalam penelitian ini 

terbukti menunjukan ada 

pengaruh yang signifikan. 

2. Pengujian pengaruh Pengawasan 

(X2) terhadap Kinerja (Y), 

diperoleh nilai signifikan sebesar 

0.000 yang artinya Sig 0.000 

<0,05 maka menolak Ho dan 

menerima Ha yang artinya 

menunjukan ada pengaruh yang 

signifikan antara Pengawasan 

(X2) terhadap Kinerja (Y), jadi 

hipotesis dalam penelitian ini 

terbukti menunjukan ada 

pengaruh yang signifikan. 

3. Pengujian pengaruh Disiplin 

Kerja (X3) terhadap variabel 

Kinerja (Y), diperoleh nilai 

signifikan sebesar 0.000 yang 

artinya Sig 0.000< 0,05 maka 

menerima Ha dan menolak Ho 

yang artinya menunjukan ada 

pengaruh yang signifikan antara 

Disiplin Kerja (X3) terhadap 

Kinerja (Y), jadi hipotesis dalam 

penelitian ini terbukti 

menunjukan ada pengaruh yang 

signifikan. 
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Uji Simultan (uji F) 

Nilai F hitung dapat dilihat dari 

hasil pengolahan data yang 

menggunakan SPSS pada tabel 

berikut: 

Tabel 9 

Analisis Varians 

ANOVAb 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regressio

n 
779.972 3 

259.99

1 

22.31

1 

.000

a 

Residual 
571.010 

4

9 
11.653 

  

Total 1350.98

1 

5

2 

   

Sumber : Hasil Pengolahan data SPSS, 

2022 

 

Hasil perhitungan di atas 

diperoleh nilai Sig yaitu 0,000 yang 

berarti Sig 0,000 < 0,05,dengan 

demikian Ha diterima dan Ho ditolak, 

yang berarti Kualitas Kerja (X1), 

Pengawasan (X2), dan Disiplin Kerja 

(X3) berpengaruh signifikan secara 

bersama - sama terhadap Kinerja (Y), 

jadi hipotesis dalam penelitian ini 

terbukti menunjukan ada pengaruh 

yang signifikan variabel – variabel 

bebas  terhadap variabel terikat. 

 

 

Analisis Koefisien Korelasi dan 

Koefisien Determinasi 

 Hasil analisis Koefisien 

Korelasi dan Koefisien Determinasi 

dapat dilihat pada tabel 10 

Tabel 10 

Koefisien Korelasi (R) dan 

Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 .760a .577 .551 3.414 

Sumber : Hasil Pengolahan data SPSS, 

2022 

 

Dari tabel di atas diketahui 

besarnya kontribusi variabel – 

variabel bebas terhadap variabel 

terikat dengan melihat hasil Adjusted 

R Square atau (Adjusted R2) sebesar 

0.551,hal ini berarti bahwa variabel 

Kualitas Kerja (X1), Pengawasan 

(X2), dan Disiplin Kerja (X3) 

menjelaskan besarnya pengaruh 

terhadap variabel Kinerja (Y) sebesar 

55.1 % sedangkan sisanya yaitu 44.9 

% dijelaskan oleh faktor- faktor lain 

seperti kepemimpinan, motivasi kerja, 

pembinaan, pelatihan dan pendidikan. 

 

 

 

 

 



Jurnal Ekonomika, Vol. 15 No. 1, April 2022 – ISSN 2085-0352 99 
 

M. Pahlan & Mujari; Pengaruh Kualitas Kerja, Pengawasan … 

Pembahasan 

1. Pengaruh Kualitas Kerja 

Terhadap Kinerja 

Hasil analisis regresi berganda 

variabel Kualitas Kerja (X1) diperoleh 

nilai koefisien regresi sebesar 0.264, 

artinya apabila variabel Kualitas 

Kerja (X1) ditingkatkan sebesar 0.264 

maka akan meningkatkan variabel 

Kinerja (Y) sebesar 0.264 satu – 

satuan. Jadi hal ini berarti variabel 

Kualitas Kerja mempunyai pengaruh 

terhadap Kinerja (Y) sebesar 0.264 

atau 26.4 % dan sisanya 73.6 % 

Kinerja (Y) dipengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak diteliti oleh penulis 

seperti kepemimpinan, motivasi kerja, 

pembinaan, pelatihan dan pendidikan. 

Pengujian pengaruh Kualitas 

Kerja (X1) terhadap Kinerja (Y), 

diperoleh nilai signifikan sebesar 

0.014 yang artinya Sig 0.014  < 0,05 

maka menerima Ha dan menolak Ho 

yang artinya menunjukan ada 

pengaruh yang signifikan antara 

Kualitas Kerja (X1) terhadap Kinerja  

(Y), jadi hipotesis dalam penelitian 

ini terbukti menunjukan ada pengaruh 

yang signifikan. 

 

 

2. Pengaruh Pengawasan Terhadap 

Kinerja 

Hasil analisis regresi berganda 

variabel Pengawasan (X2) diperoleh 

nilai koefisien regresi sebesar 0.444, 

artinya apabila variabel Pengawasan 

(X2) ditingkatkan sebesar 0.444 maka 

akan meningkatkan variabel Kinerja 

(Y) sebesar 0.444 satu – satuan. Jadi 

hal ini berarti variabel Pengawasan 

mempunyai pengaruh terhadap 

variabel Kinerja (Y) sebesar 0.444 

atau 44.4% dan sisanya 55. 6 % 

Kinerja (Y) dipengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak diteliti oleh penulis 

seperti kepemimpinan, motivasi kerja, 

pembinaan, pelatihan dan pendidikan. 

Pengujian pengaruh 

Pengawasan (X2) terhadap Kinerja 

(Y), diperoleh nilai signifikan sebesar 

0.000 yang artinya Sig 0.000 < 0,05 

maka menolak Ho dan menerima Ha 

yang artinya menunjukan ada 

pengaruh yang signifikan antara 

Pengawasan (X2) terhadap Kinerja 

(Y), jadi hipotesis dalam penelitian 

ini terbukti menunjukan ada pengaruh 

yang signifikan. 

3.  Pengaruh Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja 

Hasil analisis regresi berganda 

variabel Disiplin Kerja  (X3) 
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diperoleh nilai koefisien regresi 

sebesar 0.530, artinya apabila variabel 

Disiplin Kerja (X3) ditingkatkan 

sebesar 0.530 maka akan 

meningkatkan variabel Kinerja (Y) 

sebesar 0.530 satu – satuan. Jadi hal 

ini yang berarti variabel Disiplin 

Kerja mempunyai pengaruh terhadap 

variabel Kinerja (Y) sebesar 0.530 

atau 53 % dan sisanya 47 % Kinerja 

(Y) dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak diteliti oleh penulis seperti 

kepemimpinan, motivasi kerja, 

pembinaan, pelatihan dan pendidikan. 

Pengujian pengaruh Disiplin 

Kerja (X3) terhadap variabel Kinerja 

(Y), diperoleh nilai signifikan sebesar 

0.000 yang artinya Sig 0.000 < 0,05 

maka menerima Ha dan menolak Ho 

yang artinya menunjukan ada 

pengaruh yang signifikan antara 

Disiplin Kerja (X3) terhadap Kinerja 

(Y), jadi hipotesis dalam penelitian 

ini terbukti menunjukan ada pengaruh 

yang signifikan. 

4. Pengaruh Kualitas Kerja, 

Pengawasan, Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja 

Hasil analisis diketahui 

besarnya kontribusi variabel – 

variabel bebas terhadap variabel 

terikat dengan melihat hasil (Adjusted 

R2) sebesar 0.551, hal ini berarti 

bahwa variabel Kualitas Kerja (X1), 

Pengawasan (X2), dan Disiplin Kerja 

(X3) menjelaskan besarnya pengaruh 

terhadap variabel Kinerja (Y) sebesar 

55.1 % sedangkan sisanya yaitu 44.9 

% dijelaskan oleh faktor- faktor lain 

seperti kepemimpinan, motivasi kerja, 

pembinaan, pelatihan dan pendidikan. 

Hasil perhitungan diperoleh 

nilai Sig yaitu 0,000 yang berarti Sig 

0,000 < 0,05, dengan demikian Ha 

diterima dan Ho ditolak, yang berarti 

Kualitas Kerja (X1), Pengawasan 

(X2), dan Disiplin Kerja (X3) 

berpengaruh signifikan secara 

bersama - sama terhadap Kinerja (Y), 

jadi hipotesis dalam penelitian ini 

terbukti menunjukan ada pengaruh 

yang signifikan variabel – variabel 

bebas  terhadap variabel terikat. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Sesuai dengan hasil analisis 

terhadap data penelitian, dapat 

diambil beberapa kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Kualitas kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

pegawai Puskesmas Bandar 

Jaya Lahat 
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2. Pengawasan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

pegawai Puskesmas Bandar 

Jaya Lahat 

3. Disiplin kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

pegawai Puskesmas Bandar 

Jaya Lahat 

4. Kualitas kerja, pengawasan dan 

disiplin kerja berpengaruh 

signifikan secara bersama - 

sama terhadap kinerja pegawai 

Puskesmas Bandar Jaya Lahat 

 

Saran 

Saran yang diajukan oleh 

peneliti yang dapat dijadikan acuan 

sesuai dengan hasil penelitian,:  

antara lain 

1. Dengan kualitas kerja 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai Puskesmas 

Bandar Jaya Lahat, maka 

sebaiknya kualitas kerja 

pegawai harus ditingkatkan agar 

kinerja pegawai dalam 

menjalankan tugas menjadi 

lebih maksimal. 

2. Dengan pengawasan 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai Puskesmas 

Bandar Jaya Lahat, maka 

sebaiknya pengawasan harus 

dilaksanakan dengan sebenar – 

benarnya dan dilakukan secara 

berkelanjutan agar kinerja 

pegawai meningkat. 

3. Disiplin kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

pegawai Puskesmas Bandar 

Jaya Lahat, oleh sebab itu, 

sebaiknya disiplin kerja 

pegawai harus ditingkatkan 

dengan cara memberikan 

peringatan dan teguran kepada 

pegawai yang melakukan 

pelanggaran dan bermalas – 

malas dalam bekerja, sehingga 

dengan demikian maka kinerja 

pegawai akan meningkat. 

4. Dengan kualitas kerja, 

pengawasan dan disiplin kerja 

berpengaruh signifikan secara 

bersama - sama terhadap 

kinerjapegawai Puskesmas 

Bandar Jaya Lahat, maka 

sebaiknya kualitas kerja, 

pengawasan dan disiplin kerja 

harus ditingkatkan agar kinerja 

pegawai senantiasa meningkat. 
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